Keprihatinan akan lagu anak-anak yang kian
menghilang membuat orang-orang ini mendedikasikan
waktu mereka untuk membangkitkannya kembali.
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ini, Siapa vang mengira Muhammad

Jujur, yang sehari-hari bekerja seba-
gai penjual gorengan, telah mendedikasikan
lebih dari separuh usianya untuk mencipta-
kan lagu anak-anak.

Semenjak kecil Jujur hidup dalam kelu-
arga yang bergelut di bidang seni. Kecin-
taannya terhadap seni itulah yang membuat
Jujursejak 1980 telah menciptakan 300 lagu
anak-anak. Semuanya ia tulis dengan tangan
dalam sebuah buku catatan.

Jujur mengaku kecewa akan keberadaan
lagn anak-anak yang jarang disenandung-
kan belakangan, Keadaan itu dinilai jujur

- sebagai krisis Krisis identitax karena anink

juga kehilangan hak untuk belajar dan
mengekspresikan divi melalui lagu yang
sesual dengan usia mereka.

“Saya bepar-benar miris anak-anak me-
nyanyikan laguyang tidak sesual usianya,
belajar banyak hal yang belum pantas diu-
capkan dan dipelajarinya dari sana, tidak
diberi pilihan, apalagi banyak orangtua yang
bangga anak-anak mereka menyanyikan
lagu-lagu orang dewasa,” ujarnya.

Akibat tidak adanya lagu anak-anak, ba-
nyak orangtua terkejut dengan pertanyaan
dan kosakata anak yang tidak sesual. "Saya
melihat posisi anak zaman sekarang ini
terjepit; fisik dan jiwanya masih anak-anak,
tapi dipaksa mengonsumsi lagu orang de-
wasa yang tidak sesuai dengan jiwa dan
logika mereka,” tukasnya.

Jujur tidak berhenti melestarikan lagu
anak. Melalui sanggar Dunia Kita yang didi-
rikan pada 2011 bersama leman-temannya,
ia mengajak anak-anak di lingkungan seki-
tarnya melestarikan lagu anak-anak.

“Sanggar saya mengajari anak-anak un-
tuk bernyanyi lagu-lagu mereka, menari,

dan bermain dengan lagu
anak-anak, mengajakme-
reka menikmati masa
kecil dengan sebaik- &
bhaiknya dengan segala =
sesuatu yang memang
diperuntukkan bagi §
mereka,” kata dia. 2

Atas dedikasinya ter-
hadap kesenian anak-
anak, Jujur mendapat- =
kan penghargaan dari -
Persatuan Pewarta Warga
Indonesia (PPWI). Ia juga
didaulat Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatra Barat un-
tuk membuat lagu anak-anak
yang akan dipasarkan ke setlap
sekolah disang: “Adalivas lagu vang
dijaclikan dalam proyek bersama dina®
pendidikan ind," ujarnya.

Selain iy, pihak Nagaswara Record juga
tertarik membell lagu-lagu Jujur untuk
dibuatkan album. Kontrak tersebut disam-
paikan langsung oleh produser sekaligus
pemilik Nagaswara, Rahayu Kertawiguna.
kepada Jujur.

Senandung

Kekhawatiran yang sama juga melanda
seorang ibu muda, Lily Dawis. Lily yang
tersentuh oleh kehadiran sang buah hati
selalu bersenandung, “Anak itu kehadiran-
nya benar-benar menyentuh hati, betapa
cantiknya, betapa rapuhnya. Saat anak per-
tama saya lahir, saya benar-benar merasa

terinspirasi dan selalubersenandung untuk |

dia sebagai bentuk syukur saya,” ujar Lily.
Kebiagaan Lily itu diam-diam direkam
sang suami. Lirik dan nada yang hanya di-
lantunkannya untuk berkomunikasi dengan
sang anak itu lantas terdokumentasi dengan
baik. Kebiasaan unik wanita yang menekuni

bidang property developer itu ternyata me-
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l NADA KASIH UNTUK ANANDA ‘

Lagu anak-anak kian tergeres
deagan lagu-lage dewasa. Padahal
lirik dan nada fagu dewasa tidak
eocok dengan perkembangan mental
anak. Masih adzkah kepedulian para

pentipla lagu, penyanyl, media atau
indugtri muttk akan kondisi ini?
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narik perhatian teman karibnya
sejak sekolah dasar, Lia Sundah
Suntoso, yang bersuamikan
komposer ternama Indonesia
Jarmes F Sundah.
“Saya mendapat dorong-
an dari suami dan Lia un-
tuk memperdengarkan
lagu-lagu ciptaan saya
kepada Om James. Saya
ingat pertemuannya di-
laksanakan di sebuah
kafe kecil di Jakarta.
Saat itu saya diminta
menyanyikan 10 lagu
ciptaan saya di depan
O James. Sejak awal
saya menyanyl sampai
akhir, Oin James sama Se-
kali tidak berkomentarapa
pun. Saya sampai nervous,”
kenangnya.
Setelah Lily melantunkan 10
lagu ciptaannya, James F Sundah
me*welmuknn pemyd[aan

ini,” tegas James.

Lily mengaku terkejut dengan pernyataan
Itu. Terlebih setelah James dengan se-
rius mempertanyakan orisinalitas lago-lagy
ciptaannva. Bagi James, lagu-lagu yang
dilantunkan Lily memang menarik. Sudah
lama ia mencari pencipta lagu anak-anak de-
ngan genre seperti yang dilantunkan Lily.

“Saya sampai membuat lomba cipta lagu
anak-anak, tetap saja hasilnya nihil. Kita
benar-henar habis setelah era BuKasur dan
AT Mahmud,” ujarnya.

Lily dan lagu-lagu ciptaannya bagaikan
angin segar bagi James. la lantas memaksa
Lily untuk mendaftarkan lagu-lagu ciptaan-
nya itu di United States Copyright Office
{perusahaan hak cipta Amerika Serikat),
Lily mendaftarkan lagunya iti dalam’ satu
album bertajuk Bubbles of Love.

Padahal itu cukup riskan. Bila lagu itu
didaftarkan satu per safu, kata James, lalu
ada lagn yang gugur karena dianggap tidak
orisinal, masih ada lagu yang lain. Tapibila

MINGGU, 10 JUNI 2012

AL AR AN

satu album, ketika ditemukan satu lagu yang
gugur, seluruh lagu di album akan gugur.
Akan tetapi, kekhawatiran itu terpatah-
kan. Secara mengejutkan Lily berhasil me-
menangi hak cipta itu pada 2010. Seluruh
lagu ciptaannya dalam album Bubbles of
Love dinyatakan karya orisinal. Menurut
James, kunci lagu itu justru terletak pada
kesederhanaan dan ketulusannya.

Situs lagu anak

Bila Jujur dan Lily mengekspresikan
kegelisahannya dengan menciptakan lagu,
Djito Kasilo lain lagi. Ia memilih mendi-
rikan dan mengelola situs yang melayani
permintaan pembuatan dan fasilitas unduh
gratislagu-lagu anak. Situs yang diberi nara
Marinyanyi.com itu dikelola Djito di garasi
rumahnya.

Awalnya la bekerja sendiri untuk me-
nyuplai lagu anak-anak bagi yang membu-
tuhkan. Seiring dengan berjalannya waktu,
gitus Djito berkembang menjadi sebuah
komunitas yang dijalankanpara mahasiswa
ami 't'ngyakarta Mereka, lamm r.um:u rajin

“Sampal sekarang Mm'i’mrnn_}-! com sudah
di-like 3 juta orang dan diunduh® 30 ribu
orang. Selain iny, kami juga mendapat 500
permintaan lagu oleh para orangtua dar
guru,” ujar Djito.

Karena terkendala modal, permintaar
lagu dipenuhi Djito dengan merekam sen
diri lagu-lagu ciptaannya dengan peralatar
seadanya. Djito juga mengaransemen sen
diri lagu-lagu itu,

Dengan kecanggihan teknologl, Djim ber
hasil mengubah suaranya menjadi suara tig:
tokoh animasi situs itu yang ia namai Sisis
segitigamerah, Bubu si bulatbiru, dan Kokt
si kotak hijau.

“Inspirasinya dari cerita-cerita yang da
tang ke saya, curhatan guru-guru. Misalny:
ada guri yang hercerita kesulitan menga
jarkan sifat-sifat zat, saya bikinkan lagudpi
Alr, dan Udara,” uiarnya. (*/M-1)
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